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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Tentang Strategi Pembelajaran  

1. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Strategi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, berarti rencana yang 

cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.selanjutnya 

H.Mansyur menjelaskan bahwa “strategi” dapat diartikan sebagai garis-garis 

besar haluan bertindak dalam rangka mencapai sasaran yang telah ditentukan.
1
 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pembelajaran berarti proses, 

cara perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Pembelajaran 

menurut UU sisdiknas No. 20/2003, Bab I Pasal I Ayat 20 adalah proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Sementara, menurut Gagne, instruction atau pembelajaran 

adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar siswa, yang 

berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk 

memengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar siswa yang bersifat 

internal. Pembelajaran adalah usaha sadar yang dilakukan guru atau pendidik 

untuk membuat siswa atau peserta didik belajar (mengubah tingkah laku untuk 

                                                           
1
 Annisatul Mufarokah, Strategi&Model-Model Pembelajaran, (Tulungagung: STAIN 

Tulungagung Press, 2013), hlm. 30. 
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mendapatkan kemampuan baru) yang berisi suatu sistem atau rancangan untuk 

mencapai suatu tujuan.
2
 

Belajar adalah proses perubahan perilaku untuk memperoleh 

pengetahuan, kemampuan, dan sesuatu hal baru serta diarahkan pada suatu 

tujuan. Belajar juga merupakan proses berbuat melalui berbagai pengalaman 

dengan melihat, mengamati, dan memahami sesuatu yang dipelajari. Dalam 

dunia pendidikan, peserta didik yang melakukan proses belajar, tidak 

melakukannya secara individu, tetapi ada beberapa komponen yang terlibat, 

seperti pendidik atau guru, media dan strategi pembelajaran, kurikulum, dan 

sumber belajar.  

Pembelajaran yang efektif adalah proses belajar mengajar yang bukan 

saja terfokus pada hasil yang dicapai peserta didik, melainkan bagaimana 

proses pembelajaran yang efektif mampu memberikan pemahaman yang baik, 

kecerdasan, ketekunan, kesempatan, dan mutu serta dapat memberikan 

perubahan perilaku yang diaplikasikan dalam kehidupan.
3
 

Strategi pembelajaran merupakan rencana atau siasat guru untuk 

mengoptimalkan interaksi antara peserta dengan komponen-komponen lain 

dari sistem interaksional secara konsisten, dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan (kompetensi tertentu). Ada dua hal yang patut 

dicermati dari beberapa pengertian dan ulasan strategi di atas. Pertama, strategi 

pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk 

                                                           
2
 Khanifatul, Pembelajaran Inovatif; Strategi Mengelola Kelas Secara Efektif dan 

Menyenangkan, (Jogjakarta:Ar-Ruzz Media, 2013), hlm. 14. 
3
 Khanifatul, Pembelajaran Inovatif; Strategi Mengelola Kelas Secara Efektif dan 

Menyenangkan,... hlm. 15. 
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penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya/kekuatan dalam 

pembelajaran. Kedua, strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu secara 

efektif dan efisien.
4
 

Menurut Kemp seperti yang dikutip oleh Wina Sanjaya menjelaskan 

bahwa 

Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus 

dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai 

secara efektif dan efisien. 
5
 

 

Senada dengan pendapat di atas, Dick and Carey seperti yang dikutip 

oleh Wina Sanjaya menyebutkan bahwa 

Strategi pembelajaran adalah suatu set materi dan prosedur 

pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk 

menimbukan hasil belajar pada siswa. 

 

Secara singkat strategi pembelajaran, pada dasarnya mencakup empat 

hal utama, yaitu (1) penetapan Tujuan Pengajaran Khusus (TPK); yaitu 

gambaran dari perubahan tingkah laku dan kepribadian peserta didik yang 

diharapkan. (2) pemilihan sistem pendekatan belajar mengajar yang dianggap 

paling efektif untuk mencapai tujuan. (3) pemilihan dan penetapan prosedur, 

metode dan teknik belajar mengajar yang tepat yang dapat dijadikan pegangan 

dalam melaksanakan kegiatan pengajaran, dan (4) penetapan kriteria 

keberhasilan proses belajar mengajar sebagai pegangan dalam mengadakan 

evaluasi belajar mengajar. 

Berdasarkan uraian di atas maka, strategi pembelajaran terdiri atas 

seluruh komponen materi pembelajaran dan prosedur atau tahapan kegiatan 

                                                           
4
 Ibid...., hlm. 32. 

5
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2010), hlm. 126. 
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belajar yang digunakan oleh guru dalam rangka membantu peserta didik 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Strategi pembelajaran bukan hanya 

terbatas pada prosedur atau tahapan kegiatan belajar saja, melainkan juga 

pengaturan materi atau paket program pembelajaran.  

 

2. Komponen Strategi Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan suatu sistem instruksional yang mengacu 

pada seperangkat komponen yang saling bergantung satu sama lain untuk 

mencapai tujuan. Selaku suatu sistem, pembelajaran meliputi suatu komponen, 

antara lain tujuan, bahan, peserta didik, guru, metode, situasi, dan evaluasi.
6
 

Agar tujuan itu tercapai, semua komponen terjadi kerja sama. Oleh karena itu, 

guru tidak boleh hanya memperhatikan komponen-komponen tertentu saja 

misalnya metode, bahan, dan evaluasi saja, tetapi ia harus mempertimbangkan 

komponen secara keseluruhan. 

Penjelasan dari setiap komponen tersebut adalah sebagai berikut:
7
 

a. Guru 

Guru adalah pelaku pembelajaran, sehingga dalam hal ini guru 

merupakan faktor yang terpenting. Di tangan gurulah sebenarnya letak 

keberhasilan pembelajaran. Komponen guru tidak dapat dimanipulasi atau 

direkayasa oleh komponen lain, dan sebaliknya guru mampu 

memanipulasi atau merekayasa komponen lain menjadi bervariasi. 

Sedangkan komponen lain tidak dapat mengubah guru menjadi bervariasi. 

                                                           
6
 Annisatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar,(Yogyakarta: Teras, 2009), hlm.43. 

7
 Ibid,… hlm. 43 
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Tujuan rekayasa pembelajaran oleh guru adalah membentuk lingkungan 

peserta didik supaya sesuai dengan lingkungan yang diharapkan dari 

proses belajar peserta didik, yang pada akhirnya peserta didik memperoleh 

hasil belajar sesuai dengan yang diharapkan.  

b. Peserta didik 

Peserta didik merupakan komponen yang melakukan kegiatan 

belajar untuk mengembangkan profesi kemampuan menjadi nyata untuk 

mencapai tujuan belajar. Komponen peserta ini dapat dimodifikasi oleh 

guru. 

c. Tujuan 

Tujuan merupakan komponen yang sangat penting dalam sistem 

pembelajaran. Mau dibawa kemana siswa, apa yang harus dimiliki oleh 

siswa, semuanya tergantung pada tujuan yang ingin dicapai. Jika iibaratkan, 

tujuan sama dengan komponen jantung pada sistem tubuh manusia.
8
 Tujuan 

merupakan dasar yang dijadikan landasan untuk menentukan strategi, 

materi, media dan evaluasi pembelajaran. Untuk itu dalam strategi 

pembelajaran, penentuan tujuan merupakan komponen yang pertama kali 

harus dipilih oleh seorang guru, karena tujuan pembelajaran merupakan 

target yang ingin dicapai dalam kegiatan pembelajaran. 

d. Bahan pelajaran 

Bahan pelajaran merupakan medium untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang berupa materi yang tersusun secara sistematis dan 

                                                           
8
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,.. hlm. 

59. 
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dinamis sesuai dengan arah tujuan dan perkembangan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan tuntutan masyarakat. Dalam konteks tertentu materi 

pelajaran merupakan inti dalam proses pembelajaran. Oleh  karena itu bahan 

ajar merupakan komponen inti dalam kegiatan pembelajaran. 

e. Kegiatan pembelajaran 

Agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal, maka dalam 

menentukan strategi pembelajaran perlu dirumuskan komponen kegiatan 

pembelajaran yang sesuai dengan standar proses pembelajaran. 

f. Metode  

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Penentuan metode yang akan 

digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran akan sangat menentukan 

berhasil tidaknya pembelajaran yang berlangsung. 

g. Alat dan sumber 

Alat dan sumber, walaupun fungsinya sebagai alat bantu, akan tetapi 

memiliki peran yang tidak kalah pentingnya. Dalam kemajuan teknologi 

seperti sekarang ini memungkan siswa dapat belajar dari mana saja dan 

kapan saja dengan memanfaatkan hasil-hasil teknologi. Oleh karena itu, 

peran dan tugas guru bergeser dari peran sebagai sumber belajar menjadi 

peran sebagai pengelola sumber belajar. Melalui penggunaan berbagai 

sumber itu diharapkan kualitas pembelajaran akan semakin meningkat.
9
 

 

                                                           
9
 Ibid,... hlm. 60. 
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h. Evaluasi  

Komponen evaluasi merupakan komponen yang berfungsi untuk 

mengetahui apakah tujuan yang telah ditetapkan telah tercapai atau belum. 

Evaluasi bukan saja berfungsi untuk melihat keberhasilan siswa dalam 

proses pembelajaran, tetapi juga berfungsi sebagai umpan balik bagi guru 

atas kinerjanya dalam pengelolaan pembelajaran. Melalui evaluasi kita 

dapat melihat kekurangan dalam pemanfaatan berbagai komponen sistem 

pembelajaran. 

i. Situasi atau lingkungan 

Lingkungan sangat mempengaruhi guru dalam menentukan strategi 

pembelajaran. Lingkungan yang dimaksud adalah situasi dan keadaan fisik 

(misalnya iklim, madrasah, letak madrasah, dan lain sebagainya), dan 

hubungan antar insane, misalnya dengan teman, peserta didik dengan orang 

lain. Contoh keadaan ini misalnya menurut isi materinya seharusnya 

pembelajaran menggunakan media masyarakat untuk pembelajaran, karena 

kondisi masyarakat sedang rawan, maka diubah dengan menggunakan 

metode lain, misalnya membuat kliping. 

Komponen-komponen strategi pembelajaran tersebut akan 

mempengaruhi jalannya pembelajaran, untuk itu semua komponen strategi 

pembelajaran merupakan faktor yang berpengaruh terhadap strategi 

pembelajaran. 
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3. Jenis-Jenis Strategi Pembelajaran 

Menurut Rowntree yang dikutip oleh wina sanjaya, jenis-jenis 

strategi pembelajaran adalah
10

: 

a. Strategi penyampaian/exposition-discovery learning 

Bahan pelajaran dalam strategi exposition disajikan kepada siswa 

dalam bentuk jadi dan siswa dituntut untuk menguasai bahan tersebut. Roy 

killen menyebutnya dengan strategi pembelajaran langsung (direct 

instruction). Mengapa dikatakan strategi pembelajaran langsung? Sebab 

dalam strategi ini materi pelajaran disajikan begitu saja kepada siswa; siswa 

tidak dituntut untuk mengolahnya. Kewajiban siswa adalah menguasainya 

secara penuh. Berbeda dengan strategi discovery. Dalam strategi ini bahan 

pelajaran dicari dan ditemukan sendiri oleh siswa melalui berbagai aktivitas, 

sehingga tugas guru lebih banyak sebagai fasilitator dan pembimbing bagi 

siswanya. 

b. Strategi pembelajaran individual atau groups-individual learning 

Strategi individual dilakukan oleh siswa secara mandiri. Kecepatan, 

kelambatan dan keberhasilan pembelajaran siswa sangat ditentukan oleh 

kemampuan individu siswa yang bersangkutan. Bahan pelajaran serta 

bagaimana mempelajarinya didesain untuk belajar sendiri. Berbeda dengan 

strategi pembelajaran individual, belajar kelompok dilakukan secara beregu. 

Sekelompok siswa diajar oleh seorang atau beberapa orang guru. Bentuk 

belajar kelompok itu bias dalam pembelajaran kelompok besar atau 

pembelajaran klasikal; atau bias juga siswa belajar dalam kelompok-

kelompok kecil semacam buzz group. 

 

Strategi kelompok tidak memerhatikan kecepatan belajar individual. 

Setiap individu dianggap sama. Oleh karena itu, belajar dalam kelompok 

dapat terjadi siswa yang memiliki kemampuan tinggi akan terhambat oleh 

siswa yang mempunyai kemampuan biasa-biasa saja; sebaliknya siswa yang 

memiliki kemampuan kurang akan merasa tergusur oleh siswa yang 

mempunyai kemampuan tinggi.
 11

 

Ditinjau dari cara penyajian dan cara pengolahannya, strategi 

pembelajaran juga dapat dibedakan antara strategi pembelajaran deduktif 
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 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,... hlm. 

128. 
11

Ibid,... hlm. 129. 
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dan strategi pembelajaran induktif. Strategi pembelajaran deduktif adalah 

strategi pembelajaran yang dilakukan dengan mempelajari konsep-konsep 

terlebih dahulu untuk kemudian dicari kesimpulan ilustrasi-ilustrasi, atau 

bahan pelajaran yang dipelajari dimulai dari hal-hal yang abstrak, kemudian 

secara perlahan-lahan menuju yang kongkrit. Sedangkan strategi 

pembelajaran induktif adalah pengajaran dimana proses pengelolaan pesan 

bertolak dari contoh-contoh kongkrit pada generalisasi atau prinsip yang 

bersifat umum, fakta-fakta yang nyata pada konsep yang bersifat abstrak.
12

 

 

4. Pertimbangan Pemilihan Strategi Pembelajaran 

Pembelajaran pada dasarnya adalah proses penambahan informasi dan 

kemampuan baru. Ketika kita berfikir informasi dan kemampuan apa yang 

harus dimiliki oleh siswa, maka pada saat itu juga kita semestinya berfikir 

strategi apa yang harus dilakukan agar semua itu dapat tercapai secara efektif 

dan efisien. Oleh karena itu, sebelum menentukan strategi pembelajaran yang 

dapat digunakan, ada beberapa pertimbangan yang harus diperhatikan.
13

 

a. Pertimbangan yang berhubungan dengan tujuan yang ingin dicapai. 

b. Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi pembelajaran. 

c. Pertimbangan dari sudut siswa.  

d. Pertimbangan-pertimbangan lainnya. 
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 Sunhaji, Strategi Pembelajaran: Konsep Dasar, Metode, dan Aplikasi dalam Proses 

Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 2009), hlm.7. 
13

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,... hlm. 

129. 
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5. Prinsip-prinsip penggunaan strategi pembelajaran 

Prinsip-prinsip yang dimaksud dalam bahasan ini adalah hal-hal yang 

harus diperhatikan dalam menggunakan strategi pembelajaran. Prinsip umum 

penggunaan strategi pembelajaran adalah bahwa tidak semua strategi 

pembelajaran cocok digunakan untuk mencapai semua tujuan dan semua 

keadaan. Setiap strategi memiliki kekhasan sendiri-sendiri. 

Menurut Killen yang dikutip oleh wina sanjaya, guru harus mampu 

memilih strategi yang dianggap cocok dengan keadaan. Oleh sebab itu, guru 

perlu memahami prinsip-prinsip umum penggunaan strategi pembelajaran 

sebagai berikut
14

: 

a. Berorientasi pada tujuan 

b. Aktivitas 

c. Individualitas 

d. Integritas 

Bab IV Pasal 19 Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 dikatakan 

bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 

fisik, serta psikologis peserta didik.
15

 

Sesuai dengan isi peraturan pemerintah di atas, maka ada sejumlah 

prinsip khusus dalam pengelolaan pembelajaran, sebagai berikut: 
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 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,... hlm. 

131. 
15

 Ibid,.. hlm. 133. 
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a. Interaktif 

b. Inspiratif 

c. Menyenangkan 

d. Menantang 

 

B. Pembelajaran Akidah Akhlak 

1. Pengertian Akidah Akhlak  

Akidah menurut bahasa, kata akidah berasal dari bahasa Arab yaitu: 

عقيدة – عقدة – يعقد – عقد 
Yang artinya adalah: ikatan atau perjanjian. 

Dalam al-Qur‟an Surat al-A‟raf ayat 172 yang berbunyi 

                         

                               

        
Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-

anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian 

terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah aku ini 

Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), Kami 

menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian itu) agar di hari 

kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani 

Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan 

Tuhan)".
16

 

 

Menurut ayat ini setiap jiwa telah bersaksi atas pengakuannya kepada 

eksistensi dan keesaan Tuhan. Pengakuan dan deklarasi, perjanjian kesaksian 

diri kita sehubungan dengan eksistensi dan keesaan Tuhan, adalah landasan 
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 Depag, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta:Intermassa, 1994), hlm. 156. 
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dari pengetahuan dan perasaan serta pemahaman kita bukan apa-apa, selain diri 

kita sendiri. 

Menurut istilah akidah adalah suatu pokok atau dasar keyakinan yang 

harus dipegang oleh orang yang mempercayainya. Akidah dalam Islam 

meliputi keyakinan dalam hati tentang Allah sebagai Tuhan yang wajib di 

sembah, dengan ucapan, dan dua kalimah syahadah. Dengan perbuatannya 

tingkah laku yang didasarkan atas mencari ridha Allah. 

Akidah disebut pula iman atau kepercayaan yang merupakan titik tolak 

permulaan seseorang disebut muslim. Akidah merupakan pengetahuan pokok 

yang disebut “arkanul iman” atau rukun iman kepada Allah, iman kepada 

malaikat, iman kepada rasul, iman kepada hari akhir serta iman kepada qadha 

dan qadar.
17

 

Secara bahasa (linguistik), kata „akhlak‟ berasal dari bahasa Arab, yaitu 

isim mashdar (bentuk infinitif) dari kata akhlak, yukhliqu, ikhlaqan, yang 

berarti al- sajiyah (perangai), al-thabi‟ah (kelakuan, tabi‟at, watak dasar), al-

„adat (kebiasaan, kelaziman, al-maru‟ah (peradaban yang baik), dan al-din 

(agama). 

Sedangkan pengertian „akhlak‟ secara istilah (terminologi) dapat dilihat 

dari beberapa pakar Islam. Menurut Ibnu Maskawaih (w.421 H/1030 M), 

akhlak adalah sebagai berikut. 

“keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-

perbuatan tanpa melalui pemikiran dan pertimbangan.” 
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 Aminuddin, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum, (Bogor:Gahalia 

Indonesia, 2002), hlm.74. 
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Sementara menurut Hujjatul Islam Imam al-Ghazali (1059-1111 M) 

memberikan definisi sebagai berikut: 

“Akhlak ialah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang daripadanya 

timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, tanpa memerlukan pemikiran 

dan pertimbangan.” 

Pendapat senada juga dikemukakan oleh Prof. Dr. Ahmad Amin. 

Menurutnya definisi akhlak adalah kehendak yang dibiasakan. Artinya, bahwa 

kehendak itu bila membiasakan sesuatu, maka kebiasaan itu dinamakan akhlak. 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa istilah akhlak memiliki 

pengertian yang sangat luas dan hal ini memiliki perbedaan yang signifikan 

dengan istilah moral dan etika. Standar atau ukuran baik dan buruk akhlak 

adalah berdasarkan Al-Qur‟an dan As-Sunah sehingga bersifat universal dan 

abadi. Sedangkan moral selalu dikaitkan dengan ajaran baik dan buruk yang 

diterima umum oleh masyarakat, adat istiadat menjadi standarnya. Sementara 

itu, etika lebih banyak dikaitkan dengan ilmu atau filsafat, akal sebagai 

standarnya. Hal ini menyebabkan standar nilai moral dan nilai etika bersifat 

lokal dan temporal. 

Secara garis besar akhlak dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu 

sebagai berikut:
18

 

a) Akhlak yang terpuji (al-Akhlak al-Karimah/al-mahmudah), yaitu akhlak 

yang senantiasa berada dalam kontrol Ilahiyah yang dapat membawa nilai-

nilai positif dan kondusif bagi kemashlahatan umat, seperti sabar, jujur, 
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 Aminuddin, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum,.. hlm.153. 
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ikhlas, bersyukur, tawadlu (rendah hati), husnudzon (berprasangka baik), 

optimis, suka menolong orang lain, suka bekerja keras dll. 

b) Akhlak yang tercela (Al-Akhlak al-Madzmumah), yaitu akhlak yang tidak 

dalam kontrol ilahiyah, atau berasal dari hawa nafsu yang berada dalam 

lingkaran syaithaniyah dan dapat membawa suasana negatif serta destruktif 

bagi kepentingan umat manusia, seperti takabbur (sombong), su‟udzdzon 

(berprasangka buruk), tamak, pesimis, dusta, kufur, berkhianat, malas, dll. 

Sementara itu, menurut obyek atau sasarannya, akhlak dapat 

digolongkan menjadi dua macam, yaitu sebagai berikut:
19

 

1. Akhlak kepada Allah (Khalik), antara lain beribadah kepada Allah, yaitu 

melaksanakan perintah Allah untuk menyembah-Nya sesuai dengan Ajaran-

Nya; berdzikir kepada Allah, yaitu mengingat Allah dalam berbagai situasi 

dan kondisi, baik diucapkan dengan mulut maupun dalam hati; berdo‟a 

kepada Allah, yaitu memohon apa saja kepada Allah. 

2. Akhlak kepada makhluk dibagi menjadi dua, yaitu sebagai berikut. 

a. Akhlak terhadap manusia, yang dapat dirinci sebagai berikut. 

 Akhlak kepada Rasulullah, seperti mencintai Rasulullah secara tulus 

dengan mengikuti semua sunahnya. 

 Akhlak kepada kedua orang tua, yaitu berbuat baik kepada keduanya 

(birr al-walidain) dengan ucapan dan perbuatan. 

 Berbuat baik kepada orang tua tidak hanya ketika mereka hidup,  

 Akhlak kepada diri sendiri, 

                                                           
19

 Ibid,.. hlm.154. 



30 
 

 
 

 Akhlak kepada keluarga, 

 Akhlak kepada tetangga, dan akhlak kepada masyarakat 

b. Akhlak kepada bukan manusia (lingkungan hidup) 

Akidah akhlak adalah suatu mata pelajaran yang paling berpengaruh 

dalam pembentukan etika, moral, kesusilaan dan kesopanan yang digambarkan 

pada suatu perbuatan yang dilakukan oleh manusia. Akidah dan akhlak adalah 

dua item yang saling saling berkaitan sehingga membentuk pribadi manusia 

dalam mempublikasikan dari akidah masing-masing. 

Pelajaran akidah akhlak berfungsi memberikan kemampuan dan 

ketrampilan dasar kepada peserta didik untuk meningkatkan pengetahuan, 

pemahaman, penghayatan dan pengamalan akhlak Islami dan nilai-nilai 

keteladanan dalam kehidupan sehari-hari, sebagai pengamalan nilai-nilai 

keimanan dan ketaqwaan  

Mata pelajaran akidah akhlak bertujuan untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan keimanan peserta didik yang diwujudkan dalam akhlaknya yang 

terpuji, melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, 

pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang akidah dan akhlak Islam, 

sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dan meningkat 

kualitas keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah SWT serta berakhlak mulia 

dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Pelajaran akidah akhlak berisi bahan pelajaran dengan ketentuan di 

Madrasah Aliyah, bahan pelajaran akidah akhlak merupakan “pendalaman 

dan perluasan kemampuan dasar yang telah diberikan di Madrasah Aliyah 

untuk dilaksanakan sebagai landasan dalam kehidupan sehari-hari sebagai 
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orang yang beriman, bertaqwa dan berperilaku terpuji, serta sebagai bekal 

untuk jenjang pendidikan berikutnya.
20

 

 

Pembelajaran Akidah Akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan 

mengimani Allah SWT dan merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia 

dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, 

penggunaan pengalaman, keteladanan dan pembiasaan. Pembelajaran Akidah 

Akhlak yang merupakan bagian dari pendidikan agama Islam yang lebih 

mengedepankan aspek afektif, baik nilai ketuhanan maupun kemanusiaan yang 

hendak ditanamkan dan ditumbuh kembangkan kedalam peserta didik sehingga 

tidak hanya berkonsentrasi pada persoalan teoritis yang bersifat kognitif 

semata, tetapi sekaligus juga mampu mengubah pengetahuan Akidah akhlak 

yang bersifat kognitif menjadi bermakna dan dapat diinternalisasikan serta 

diaplikasikan kedalam perilaku sehari-hari.
21

 

 

2. Fungsi Pembelajaran Akidah Akhlak 

Pendidikan akidah akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan 

mengimani Allah SWR dan merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia 

dalam kehidupan sehari-hari berdasarkanAl-Qur‟an dan Hadits melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. 

Dibarengi untuk menghormati peganut agama lain dan hubungannya dengan 
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 Depag, Standar Isi, (Jakarta:Depdiknas, 2006), hlm.21-22. 
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 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam...., hlm. 313. 
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kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan 

dan persatuan bangsa. 

Mata pelajaran akidah akhlak di madrasah berfungsi untuk: (a) 

Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman mencapai kebahagiaan hidup di 

dunia dan akhirat; (b) Pengembangan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah 

SWT serta akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin, yang sebelumnya 

telah di tanamkan dalam lingkungan keluarga; (c) Penyesuaian mental peserta 

didik terhadap lingkungan fisik dan sosial; (d) Perbaikan kesalahan-kesalahan, 

kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, pengamalan ajaran 

agama Islam dalam kehidupan sehari-hari; (e) Pencegahan peserta didik dari 

hal-hal negatif dari lingkungannya atau dari budaya asing yang dihadapinya 

sehari-hari; (f) Pengajaran tentang informasi, pengetahuan keimanan dan 

akhlak, serta sistem dan fungsionalnya; dan (g) Pembekalan bagi peserta didik 

untuk mendalami akidah dan akhlak pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

 

3. Tujuan pembelajaran akidah akhlak 

Pembelajaran akidah akhlak mengandung arti pembelajaran yang berisi 

tentang keyakinan dari suatu kepercayaan dan nilai suatu perbuatan baik atau 

buruk, yang dengannya diharapkan tumbuh suatu keyakinan yang tidak 

dicampuri keragu-raguan serta perbuatannya dapat dikontrol oleh ajaran 

agama. 

Akidah atau keimanan merupakan akar atau pokok agama. Akhlak 

merupakan aspek sikap hidup atau kepribadian hidup manusia, dalam arti 

bagaimana sistem norma yang mengatur hubungan manusia dengan Allah 
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(ibadah dalam arti khas) dan hubungan manusia dengan manusia dan lainnya 

(muamalah) itu menjadi sikap hidup dan kepribadian hidup manusia dalam 

menjalankan sistem kehidupannya (politik, ekonomi, sosial, pendidikan, 

kekeluargaan, kebudayaan/seni, iptek, olahraga/kesehatan, dan lain-lain) yang 

dilandasi oleh akidah yang kokoh. 

Pembelajaran akidah akhlak memiliki karakteristik yang berbea dengan 

bidang studi lain. Aspek akidah menekankan pada kemampuan memahami dan 

mempertahankan keyakinan/keimanan yang benar serta menghayati dan 

mengamalkan nilai-nilai al-asma’ al-husna. Aspek akhlak menekankan pada 

pembiasaan untuk melaksanakan akhlak terpuji dan menjauhi akhlak tercela 

dalam kehidupan sehari-hari.
22

 

Adapun tujuan akidah akhlak itu adalah: 

a. Memupuk dan mengembangkan dasar ketuhanan yang sejak lahir.  

Manusia adalah makhluk yang berkebutuhan. Sejak dilahirkan manusia 

terdorong mengakui adanya Tuhan. Firman Allah dalam surah Al-A‟raf ayat 

172-173 

                        

                              

                      

               
                                                           

22
 Departemen Agama RI, Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 

2008 tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa 

Arab di Madrasah, (Jakarta: Depag RI,2008), hlm. 18-19. 
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Artinya: “Dan (Ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan kehinaan anak-

anak Adam dari Sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap 

jiwa mereka, seraya berfirman: “Bukankah Aku ini Tuhanmu?”, mereka 

menjawab: “Betul (engkau Tuhan kami), kami jadi saksi” (kami lakukan 

yang demikian itu), agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: 

Sesungguhnya orang-orang tua kami telah mempersekutukan Tuhan sejak 

dulu, sedang kami ini adalah anak-anak keturunan yang datang sesudah 

mereka. Dengan akidah akhlak, naluri atau kecenderungan manusia akan 

keyakinan adanya Tuhan yang maha kuasa dapat berkembang dengan 

benar.
23

 

 

b. Akidah akhlak bertujuan pula membentuk pribadi Muslim yang luhur dan 

mulia. Seorang muslim yang berakhlak mulia senantiasa bertingkah laku 

terpuji, baik ketika berhubungan dengan Allah, dengan sesama manusia, 

makhluk lainnya serta dengan alam lingkungan. Oleh karena itu, 

perwujudan dari pribadi muslim yang luhur berupa tindakan nyata menjadi 

tujuan dalam akidah akhlak. 

c. Menghindari diri dari pengaruh akal pikiran yang menyasatkan. Manusia 

diberi kelebihan oleh Allah dari makhluk lainnya berupa akal pikiran. 

Pendapat-pendapat yang semata-mata didasarkan atas akal manusia 

kadang-kadang menyesatkan manusia itu sendiri. Oleh karena itu, akal 

pikiran perlu dibimbing oleh akidah akhlak. Agar manusia terbebas atau 

terhindar dari kehidupan sesat. 

Pendidikan dan pembelajaran merupakan sarana yang paling efektif 

untuk menanamkan nilai, moral, dan sikap mental yang luhur pada peserta 

didik. Akidah akhlak sebagai salah satu dari pendidikan agama Islam yang 

mengandung tentang keyakinan atau kepercayaan dalam Islam yang menetap 
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 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: PT Mizan Bunaya 

Kreativa, 2013), hlm. 174. 
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dan melekat dalam hati berfungsi sebagai pedoman, pandangan hidup, 

perkataan dan amal perbuatan siswa dalam segala segi kehidupannya sehari-

hari harus diajarkan secara sungguh-sungguh kepada peserta didik.
24

 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan pembelajaran agama khususnya 

akidah akhlak yaitu menanamkan dan meningkatkan keimanan siswa serta 

meningkatkan kesadaran siswa tentang berakhlak mulia sehingga mereka 

mampu menjadi muslim yang selalu berusaha meningkatkan iman dan taqwa 

kepada Allah SWT. Dimana kelak peserta didik mampu mengaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari, tidak terbatas hanya di sekolah saja mereka 

berbuat baik, akan tetapi juga di lingkungan tempat mereka tinggal. 

 

4. Dasar Dan Landasan Hukum Akidah Akhlak 

a) Dasar Operasional 

Dasar operasional adalah mengatur pelaksanaan pendidikan agama 

terutama bidang studi akidah akhlak di sekolah sesuai dengan undang-

undang No. 20 tahun 2003 Pasal 36 dan 38, kurikulum dikembangkan 

dengan mengacu kepada standar nasional pendidikan untuk mewujudkan 

tujuan pendidikan nasional. 

b) Dari Segi Agama 

Pendidikan dalam agama Islam telah banyak diterangkan di dalam 

A-Qur‟an dan Hadist. Selain Al-qur‟an, Rasulullah juga telah memberikan 

contoh secara langsung baik akhlak yang terpuji maupun akhlak tercela. 
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 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

2004), hlm. 39. 



36 
 

 
 

Allah berfirman dalam surat Al-Ahzab ayat 21, yaitu: 

                             

          

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 

Allah”. (QS. Al-Ahzab:21) 

 

Disamping itu hadits Rasulullah SAW, yang diriwayatkan oleh 

Maliki, sebagai berikut: 

 (رواه مالك)انما بعثت لاتمم مكارم الأخلاق .: م.قال رسول الله ص
Artinya: “Bahwa Rasulullah SAW. Bersabda saya ini diutus untuk 

menyempurnakan akhlak yang baik”. (HR.Malik). 

 

C. Kajian Tentang Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi 

Kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang 

untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari 

dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi 

mencapai tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai daya penggerak yang 

telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila 

kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan/mendesak. 

Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan 

kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, 

dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau 

mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh 
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faktor dari luar tetapi motivasi itu adalah tumbuh di dalam diri seseorang. 

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya 

penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang 

menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada 

kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu 

dapat tercapai. Dikatakan “keseluruhan”, karena pada umumnya ada beberapa 

motif yang bersama-sama menggerakkan siswa untuk belajar. Motivasi belajar 

adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual. Peranannya yang 

khas adalah hal penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk 

belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi 

untuk melakukan kegiatan belajar.
25

 

 

2. Fungsi Motivasi  

Untuk belajar sangat diperlukan adanya motivasi. Motivation is an 

essential condition of learning. Hasil belajar akan menjadi optimal, kalau ada 

motivasi. Makin tepat motivasi yang diberikan, akan makin berhasil pula 

pelajaran itu. Jadi motivasi akan senantiasa menentukan intensitas usaha 

belajar bagi para siswa. Sehubungan dengan hal tersebut ada tiga fungsi 

motivasi: 

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang 

melepaskan energi.  

b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. 
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 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar..., hlm.75. 
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c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 

harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan 

perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.
26

 

 

3. Macam-macam motivasi 

Berbicara tentang macam atau jenis motivasi ini dapat dilihat dari 

berbagai sudut pandang. Dengan demikian, motivasi atau motif-motif yang 

aktif itu sangat bervariasi. 

a. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya yaitu ialah: 

1) Motif-motif bawaan 

Yang dengan motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak lahir, jadi 

motivasi tanpa ada dipelajari. 

2) Motif-motif yang dipelajari 

Maksudnya motif-motif yang timbul karena dipelajari. 

Di samping itu Frandsen seperti yang dikutip oleh Sudirman, masih 

menambahakan jenis-jenis motif berikut ini: 

1) Cognitive motives. 

2) Self-expression. 

3) Self-enhancement.
27

 

b. Jenis motivasi menurut pembagian Woodworth dan Marquis seperti yang 

dikutip oleh Sudirman 

1) Motif atau kebutuhan organis. 
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 Ibid..., hlm. 84.  
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 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar..., hlm. 87. 
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2) Motif-motif darurat. 

3) Motif-motif objektif.
28

 

c. Motivasi jasmaniah dan rohaniah 

Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivasi itu menjadi dua 

jenis yaitu motivasi jasmaniah dan rohaniah. Yang termasuk motivasi jasmani 

seperti misalnya: reflex, insting otomatis, nafsu. Sedangkan yang termasuk 

motivasi rohaniah adalah kemauan. Soal kemauan itu pada setiap diri manusia 

terbentuk melalui empat momen. 

1) Momen timbulnya alasan 

2) Momen pilih 

3) Momen putusan 

4) Momen terbentuknya kemauan 

d. Motivasi instrinstik dan ekstrinsik 

1) Motivasi instrinsik 

Yang dimaksud dengan instrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif 

atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri 

setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 

2) Motivasi ekstrinsik 

Yang dimaksud dengan instrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif 

atau berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. 
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4. Motivasi Dalam Pembelajaran 

Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi adalah untuk 

menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan 

kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau 

tujuan tertentu. Bagi seorang guru, tujuan motivasi adalah untuk 

menggerakkan atau memacu para siswanya agar timbul keinginan dan 

kemauannya untuk meningkatkan prestasi belajarnya sehingga tercapai tujuan 

pendidikan sesuai yang diharapkan dan ditetapkan di dalam kurikulum 

sekolah.
29

 

Motivasi belajar di dalam proses pembelajaran dapat dianalogikan 

sebagai bahan bakar untuk menggerakkan mesin. Motivasi belajar yang 

memadai akan mendorong berperilaku aktif untuk berprestasi dalam kelas. 

Peranan guru untuk mengelola motivasi belajar siswa sangat penting, dan 

dapat dilakukan melalui berbagai aktivitas belajar yang didasarkan pada 

pengenalan guru kepada siswa secara individual.  

Terdapat berbagai macam penerapan teori motivasi belajar, baik di 

lingkungan sekolah, di rumah, maupun di masyarakat dikemukakan oleh 

RBS.Fudyartanto seperti yang dikutip oleh Purwa Atmaja adalah sebagai 

berikut
30

: 

1) Guru menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

2) Guru memberikan hadiah dan hukuman kepada siswa  

                                                           
29

 M Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), 

hlm. 73. 
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 Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru, (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2013), hlm. 347. 
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3) Guru menciptakan level aspirasi berupa performasi yang mendorong ke 

level berikutnya 

4) Guru melakukan kompetisi dan kerja sama pada siswa 

5) Guru melakukan pujian kepada peserta didik 

6) Guru mengusahakan selalu ada yang baru ketika melakukan pembelajaran 

di kelas 

7) Guru perlu menyiapkan tujuan yang jelas 

8) Guru dalam mengajar tidak menggunakan prosedur yang menekan  

9) Guru menggunakan contoh-contoh hidup sebagai model-model yang 

menarik bagi siswa 

10) Guru melibatkan siswa secara aktif 

Langkah-langkah yang dapat ditempuh oleh pendidik seperti 

dikemukakan tersebut sekedar contoh pendekatan yang mungkin cocok 

dilakukan oleh pendidik dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Pendidik 

dipersilakan mengeksplorasi semaksimal mungkin agar peserta didik 

termotivasi dalam belajar. Langkah-langkah baik yang dilakukan pendidik 

maupun peserta didik harus sinkron satu sama lain, tidak bertentangan satu 

sama lain sehingga tujuan pembelajaran dalam kelas mencapai sasaran yang 

telah dicanangkan bersama.
31
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D. Strategi  Pembelajaran Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Akidah 

Akhlak Siswa 

1. Strategi Guru Dalam Mengembangkan Metode Pembelajaran  

Metode pembelajaran adalah cara teratur yang digunakan untuk 

melaksanakan pembelajaran. Metode pembelajaran adalah cara kerja yang 

bersistem untuk memudahkan pelaksanaan pembelajaran, sehingga kompetensi 

dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Metode pembelajaran adalah cara yang 

digunakan guru untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun 

dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.
32

 Pemilihan metode yang tepat terkait dengan efektifitas 

pengajaran. Ketepatan penggunaan metode mengajar dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu: Tujuan belajar yang hendak dicapai, bahan atau materi 

pengajaran, situasi belajar mengajar, fasilitas. 

Demikian pula halnya bagi guru agama, yang ingin berhasil dalam 

menjalankan tugas sucinya sebagai pendidik agama, maka ia harus mengetahui 

cara-cara mendidik agama. Maka ia harus mengetahui cara-cara mendidik 

agama, yakni dapat memilih materi yang cocok dengan murid yang dihadapi 

dan dapat pula memilih metode yang tepat. 

Fungsi metode pendidikan agama antara lain sebagai berikut:  

(1) mengarahkan keberhasilan belajar; (2) memberikan kemudahan kepada 

anak-didik untuk belajar berdasarkan minat dan perhatiannya; (3) mendorong 

usaha kerjasama dalam kegiatan belajar mengajar antara pendidik dan anak-
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 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik...., hlm. 69. 
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didik; (4) memberikan inspirasi pada anak didik melalui proses hubungan yang 

serasi antara pendidik dan anak didik yang seiring dengan tujuan pendidikan 

agama.
33

 

Menurut Ahmad Patoni, beberapa metode pendidikan agama Islam 

yang dapat digunakan oleh guru diantaranya: 

Metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi atau musyawarah 

atau sarasehan, metode permainan dan simulasi (game and simulation), 

metode latihan siap, metode demonstrasi dan eksperimen, metode karya 

wisata, atau sosio wisata, metode kerja kelompok, metode sosio drama dan 

bermain peran, metode sistem pengajar beregu (team teaching), metode 

pemecahan masalah, metode anugrah dll.
34

 

 

Hasan Langgulung mengungkapkan tiga prinsip yang mendasari 

metode mengajar dalam Islam yang dikuti oleh Binti Maunah sebagai berikut: 

1) Sifat-sifat metode dan kepentingan yang berkenaan dengan tujuan 

utama pendidikan Islam, yaitu pembinaan manusia mukmin yang 

mengakui sebagai hamba Allah. 

2) Berkenaan dengan metode mengajar yang prinsip-prinsipnya terdapat 

dalam Al-Qur‟an atau disimpulkan daripadanya. 

3) Membangkitkan motivasi dan adanya kedisiplinan atau dalam istilah 

Al-Qur‟an disebut dengan istilah ganjaran (tsawab) dan hukuman 

(I’qab).
35

 

 

2. Srategi Guru Dalam Memilih Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti 

„tengah‟, „perantara‟, „pengantar‟. Henich, dan kawan-kawan mengemukakan 

istilah medium sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan 

penerima. Jadi, televisi, film, foto, radio, rekaman audio, gambar yang 

diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya adalah media komunikasi. 
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 Ahmad Patoni, Metodologi Pendidikan Agama Islam,.. hlm.6. 
34

Ibid,... hlm. 110. 
35
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Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan 

instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran maka media itu 

disebut media pembelajaran. 
36

 

Menurut Rossi dan Breidle seperti yang dikutip oleh wina sanjaya 

mengemukakan bahwa: 

Media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai 

untuk mencapai tujuan pendidikan seperti radio, televisi, buku, koran, 

majalah, dan sebagainya. Menurut Rossi alat-alat semacam radio dan 

televisi kalau digunakan dan deprogram untuk pendidikan maka 

merupakan media pembelajaran.
37

 

 

Media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran itu 

memerlukan perencanaan yang baik. Media merupakan bagian dari sistem 

instruksional secara keseluruhan. Untuk itu, ada beberapa kriteria yang patut 

diperhatikan dalam memilih media.
 38

 

1) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Media di pilih berdasarkan tujuan 

instruksional yang telah ditetapkan yang secara umum mengacu kepada 

salah satu golongan dari dua dan tiga ranah kognif, afektif, dan psikomotor 

2) Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip, 

atau generalisasi. 

3) Praktis, luwes dan bertahan. 

4) Guru terampil menggunakannya. 

5) Pengelompokan sasaran. 

6) Mutu teknis. 
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 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 4. 
37
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Pemilihan media pembelajaran dalam PAI sekurang-kurangnya dapat 

mempertimbangkan lima hal, yaitu (1) tingkat kecermatan representasi, (2) 

tingkat interaktif yang mampu ditimbulkannya, (3) tingkat kemampuan khusus 

yang dimilikinya. (4) tingkat motivasi yang mampu ditimbulkannya, dan (5) 

tingkat biaya yang diperlukannya.
39

 

Salah satu kriteria yang sebaiknya digunakan dalam pemilihan media 

adalah dukungan terhadap isi bahan pelajaran dan kemudahan memperolehnya. 

Apabila media yang belum sesuai belum tersedia maka guru 

mengembangkannya sendiri. Ada beberapa media yang digunakan oleh guru 

dalam pembelajaran di antaranya media berbasis Visual (yang meliputi 

gambar, chart, grafik, transparansi, dan slide), media berbasis audio-visual 

(video dan audio tape), dan berbasis komputer (komputer dan video interaktif). 

 

3. Strategi Guru Dalam Pengelolaan Kelas 

Pengelolaan lingkungan kelas juga menjadi faktor penting tercapainya 

tujuan pembelajaran. Kelas bukanlah sekedar sebuah ruangan dengan segala 

isinya yang bersifat ajek dan pasif, melainkan pula sebuah sarana berinteraksi 

antara siswa dengan siswa, dan antara siswa dengan guru. Ciri utama kelas 

adalah pada aktivitasnya untuk dapat menjalankan kegiatan pembelajaran. 

Pengelolaan kelas yang dimaksud ialah pengelolaan kelas sebagai 

bagian dari sekolah secara keseluruhan yang menjadi pusat/tempat terjadinya 

proses belajar-mengajar. Proses belajar-mengajar di dalam kelas hakikatnya 
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akan melibatkan semua unsur yang ada di dalam sekolah yang bersangkutan 

akan tetapi secara langsung akan terlibat hal-hal sebagai berikut:
40

 

a) Guru sebagai pendidik 

b) Murid sebagai yang dididik  

c) Alat-alat yang dipakai 

d) Situasi dalam dan lingkungan kelas 

e) Kelas itu sendiri 

f) Dan lain-lain yang sewaktu-waktu terjadi. 

Pengelolaan kelas adalah salah satu tugas guru yang tidak pernah 

ditinggalkan. Guru selalu mengelola kelas ketika melaksanakan tugasnya. 

Pengelolaan kelas dimaksudkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif bagi anak didik sehingga tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan 

efisien. 

Iklim lingkungan kelas yang kondusif merupakan faktor pendorong 

yang dapat memberikan daya tarik bagi proses pembelajaran. Iklim belajar 

yang menyenangkan akan membangkitkan semangat dan menumbuhkan 

aktivitas serta kreativitas pendidik. Pengaturan ruangan, kursi dan meja 

dimaksudkan untuk mendapatkan suasana baru. Ruangan diatur sedemikian 

rupa agar muncul suatu kenyamanan dalam belajar.
41

 

Pengelolaan kelas dalam pandangan Nawawi seperti yang dikutip Ali 

Rohmad sebagai berikut: 
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Kemampuan guru atau wali kelas dengan mendayagunakan potensi kelas 

berupa pemberian kesempatan yang seluas-luasnya pada setiap personi 

luntuk melakukan kegiatan-kegiatan yang kreatif dan terarah, sehingga 

waktu dan dana yang tersedia dapat dimanfaatkan secara efisien untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan kelas berikut kurikulum dan perkembangan 

siswa.
42

 

 

Dalam kegiatan pembelajaran di kelas, seorang guru banyak 

menghadapi tingkah laku siswa dengan keunikan yang ditimbulkan dari 

berbagai macam karakter siswa yang diajarnya. Semua itu sangat menguji 

tingkat kesabaran dari seorang guru dalam menghadapinya, guru diharuskan 

menguasai serangkaian ketrampilan dan mereka harus menjadi orang yang 

pandai menyesuaikan diri. 

Strategi guru untuk mengembalikan kondisi kelas terhadap tindakan 

siswa yang dapat mengganggu jalannya proses belajar mengajar menurut Moh. 

Uzer Usman adalah sebagai berikut: 

1) Modifikasi tingkah laku. Guru dapat menganalisis tingkah laku siswa yang 

mengalami masalah, kemudian mencari solusi dengan memberikan 

penguatan secara sistematis dan berencana. 

2) Guru dapat menggunakan pendekatan pemecahan masalah kelompok 

dengan memperlancar tugas-tugas serta memelihara kegiatan-kegiatan 

kelompok. 

3) Menemukan dan memecahkan tingkah laku yang menimbulkan masalah.
43

 

Pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran mempunyai tujuan 

diantaranya (1) menyediakan dan menggunakan fasilitas yang tersedia untuk 
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berbagai kegiatan agar mencapai hasil yang baik, (2) mengembangkan 

kemampuan siswa dalam menggunakan alat-alat belajar, menyediakan kondisi-

kondisi yang memungkinkan siswa belajar.
44

 

 

4. Strategi pembelajaran dalam peningkatan motivasi 

Belajar adalah proses bagi peserta didik dalam membangun gagasan 

atau pemahaman sendiri, maka kegiatan pembelajaran hendaknya memberikan 

kesempatan pada peserta didik untuk melakukan hal itu secara lancar dan 

termotivasi. Suasana belajar yang diciptakan guru harus melibatkan peserta 

didik secara aktif, misalnya mengamati, bertanya dan mempertanyakan, 

menjelaskan, dan sebagainya. Terdapat berbagai cara untuk membuat proses 

pembelajaran yang melibatkan keaktifan peserta didik dan mengasah ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Menurut Mulyono ada beberapa strategi 

pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam mengaktifkan peserta 

didik diantaranya adalah
45

: 

a) Pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning) 

Strategi pembelajaran kontekstual merupakan suatu proses 

pembelajaran yang holistic dan bertujuan memotivasi peserta didik untuk 

memahami makna materi pelajaran yang dipelajarinya dengan mengaitkan 

materi tersebut dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari (konteks 

pribadi, social, dan kultural) sehingga peserta didik memiliki 
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pengetahuan/ketrampilan yang secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) 

dari suatu permasalahan/konteks ke permasalahan/konteks lainnya. 

b) Bermain peran (role playing) 

Metode bermain peran adalah salah satu proses belajar mengajar yang 

tergolong dalam metode simulasi. Menurut Ali, seperti yang dikutip oleh 

Mulyono mengemukakan bahwa “metode simulasi adalah suatu cara 

pengajaran dengan melakukan proses tingkah laku secara tiruan”. Dengan  

demikian pembelajaran bermain merupakan salah satu strategi pembelajaran 

yang diarahkan pada upaya pemecahan masalah-masalah yang berkaitan 

dengan hubungan antar-manusia (interpersonal relationship), terutama yang 

menyangkut kehidupan sekolah, keluarga maupun perilaku masyarakat sekitar 

peserta didik. 

c) Pembelajaran partisipatif (participative teaching and learning) 

Pembelajaran partisipatif merupakan model pembelajaran dengan 

melibatkan peserta didik secara aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran. Menurut Knowles seperti yang dikutip oleh Mulyono 

dari E.Mulyasa menyebutkan “indikator pembelajaran partisipatif, yaitu: (1) 

adanya keterlibatan emosional dan mental peserta didik; (2) adanya kesediaan 

peserta didik untuk memberikan kontribusi dalam pencapaian tujuan; (3) 

dalam kegiatan belajar terdapathal yang menguntungkan peserta didik.” 

d) Belajar tuntas (mastery learning) 

Diknas seperti yang dikutip Mulyono menjelaskan bahwa pembelajaran tuntas 

(mastery learning) dalam pembelajaran berbasis kompetensi dimaksudkan 
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adalah pendekatan dalam pembelajaran yang mempersyaratkan peserta didik 

menguasai secara tuntas seluruh standar kompetensi maupun kompetensi dasar 

mata pelajaran tertentu. 

e) Pembelajaran dengan modul 

Modul adalah suatu proses pembelajaran mengenai suatu satuan bahasan 

tertentu yang disusun secara sistematis operasional dan terarah untuk 

digunakan oleh peserta didik disertai dengan pedoman penggunaannya untuk 

para guru . 

f) Pembelajaran inkuiri 

Strategi pembelajaran inkuiri menekankan kepada proses mencari dan 

menemukan. Strategi pebelajaran inkuiri merupakan rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir kritis dan analitis untuk 

mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 

dipertanyakan. 

g) Strategi pembelajaran ekspositori  

Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang 

menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang 

guru kepada peserta didik dengan maksud agar peserta didik dapat menguasai 

materi pelajaran secara optimal. Dalam strategi ini materi pelajaran 

disampaikan langsung oleh guru.  

Secara konseptual maupun praktek di lapangan, sejatinya tidak ada 

satupun strategi pembelajaran yang dianggap lebih baik dibandingkan dengan 
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strategi pembelajaran yang lain. Masing-masing strategi mempunyai kelebihan 

dan kekurangan sendiri.
46

 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai strategi pembelajaran kaitannya dengan motivasi 

belajar siswa pada dasarnya sudah pernah diteliti dalam skripsi, diantaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan Muhammad Nurudin pada tahun 2013, dengan 

judul Strategi dalam Meningkatkan Motivasi Belajar PAI Siswa SMPN 1 

Boyolangu Tulungagung Tahun Pelajaran 2012-2013. 

Muhammad Nurudin dalam skripsinya, menjelaskan bahwa ada banyak 

strategi yang digunakan oleh seorang guru dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa diantaranya: metode ceramah, metode 

diskusi, metode Tanya jawab, dll. Selain itu ada beberapa faktor pendukung 

dan penghambat strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar PAI 

diantaranya faktor pendukungnya adalah kemampuan guru dalam 

menggunakan dan mengkondisikan penggunaan metode reward di kelas, 

lingkungan yang mendukung, media, sumber belajar, sumber belajar yang 

lengkap dan kesiapan siswa. Sedangkan faktor penghambatnya diantaranya 

adalah stamina guru yang kurang prima dalam melaksanakan pembelajaran. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Misbachul Munir pada tahun 2012, dengan 

judul Strategi Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar PAI di MTsN 

Kunir Wonodadi Blitar Tahun Akademik 2011-2012. 
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Misbachul Munir dalam skripsinya, menjabarkan fokus penelitian                       

a) bagaimana perencanaan pembelajaran guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar PAI di MTsN Kunir Wonodadi Blitar yang meliputi guru tidak 

hanya menyusun perangkat pembelajaran akan tetapi juga mempersiapkan 

fisiologi-sikologis guru, merencanakan langkah antisipasi jika ada hal yang 

tidak sesuai dengan perencanaan, begitu juga dengan menata dan 

meningkatkan profesionalisme guru. b) Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran guru dalam meningkatkan motivasi belajar PAI di MTsN 

Kunir Wonodadi Blitar yaang meliputi metode pembelajaran guru yang 

bervariasi, penggunaan media dan sumber belajar secara maksimal. Apa 

faktor pendukung dan penghambat guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar PAI di MTsN Kunir Wonodadi Blitar yang meliputi faktor 

pendukung: sehat jasmani dan rohani, lingkungan yang mendukung, media, 

sumber belajar yang lengkap, dan kesiapan siswa dalam belajar. Sedangkan 

faktor penghambat adalah kondisi jasmani dan rohani guru tidak sehat, 

lingkungan yang kurang mendukung, media, sumber belajar yang kurang 

lengkap, dan ketidak siapan siswa dalam pembelajaran. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu Mulyandari pada tahun 2013, 

dengan judul Upaya Guru Agama dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

PAI di UPTD SMP Negeri 1 Sumbergempol.  

Rahayu Mulyandari dalam skripsinya, dengan menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif deskriptif menjabarkan fokus dalam penelitiannya yaitu: 

(a)  Perencanaan guru agama dalam meningkatkan motivasi belajar PAI. (b) 
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Aktivitas-aktivitas guru dalam meningkatkan motivasi belajar PAI. (c) 

Kendala guru agama dalam meningkatkan motivasi belajar PAI 

Tabel 2.1 persamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu  

N

o 

Judul  Persamaan  Perbedaan  

Terdahulu Sekarang  

1. Muhammad 

Nurudin, Strategi 

dalam 

Meningkatkan 

Motivasi Belajar 

PAI Siswa SMPN 

1 Boyolangu 

Tulungagung 

Tahun Pelajaran 

2012-2013. 

- Pendekatan 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

- Teknik 

pengumpul

an data  

- Analisis 

data 

- Pengecekan 

keabsahan 

temuan 

Fokus penelitian 

- Strategi guru 

dalam 

meningkatkan 

motivasi belajar 

PAI. 

- Faktor 

pendukung dan 

penghambat 

strategi guru 

dalam 

meningkatkan 

motivasi belajar 

PAI.  

 

 

 

 

 

 

Kajian pustaka 

- Konsep 

motivasi belajar 

- Konsep strategi 

- Konsep guru  

- Konsep 

pendidikan 

agama Islam 

 

 

 

 

 

 

Lokasi penelitian 

- SMPN 1 

Fokus penelitian 

- Strategi guru dalam 

mengembangkan 

metode pembelajaran 

meningkatkan 

motivasi belajar 

akidah akhlak siswa. 

- Strategi guru dalam 

memilih media 

pembelajaran untuk 

meningkatkan 

motivasi belajar 

akidah akhlak siswa. 

- Strategi guru akidah 

akhlak  dalam 

pengelolaan kelas 

meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa. 

 

Kajian pustaka 

- Kajian tentang 

strategi pembelajaran 

- Pembelajaran Akidah 

Akhlak 

- Kajian tentang 

motivasi belajar 

- Strategi 

pembelajaran dalam 

meningkatkan 

motivasi belajar 

Akidah akhlak  

Siswa 

 

Lokasi penelitian 

- MAN Kunir 
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Boyolangu 

Tulungagung. 

 

Sumber data 

- Sumber data 

primer 

- Sumber data 

sekunder 

Wonodadi Blitar 

 

 

Sumber data 

- Orang (person) 

- Tempat (place) 

- Paper  

2. Misbachul Munir,  

vcStrategi Guru 

dalam 

Meningkatkan 

Motivasi Belajar 

PAI di MTsN 

Kunir Wonodadi 

Blitar Tahun 

Akademik 2011-

2012. 

- Pendekatan 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

- Teknik 

pengumpul

an data  

- Sumber 

data 

- Analisis 

data 

Fokus penelitian 

- Perencanaan 

pembelajaran  

guru dalam 

meningkatkan 

motivasi belajar 

PAI 

- Pelaksanaan 

pembelajaran 

guru dalam 

meningkatkan 

motivasi belajar 

PAI 

- Faktor 

pendukung dan 

penghambat 

dalam 

memotivasi 

belajar PAI  

 

Kajian pustaka 

- Strategi 

pembelajaran 

- Motivasi 

belajar 

- Pendidikan 

agama Islam 

- Faktor 

pendukung dan 

penghambat 

strategi guru 

dalam 

meningkatkan 

m tivasi belajar 

PAI 

 

Fokus penelitian 

- Strategi guru dalam 

mengembangkan 

metode pembelajaran 

meningkatkan 

motivasi belajar 

akidah akhlak siswa. 

- Strategi guru dalam 

memilih media 

pembelajaran untuk 

meningkatkan 

motivasi belajar 

akidah akhlak siswa. 

- Strategi guru akidah 

akhlak dalam 

pengelolaan kelas 

meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa. 

 

Kajian pustaka 

- Kajian tentang 

strategi pembelajaran 

- Pembelajaran Akidah 

Akhlak 

- Kajian tentang 

motivasi belajar 

- Strategi 

pembelajaran dalam 

meningkatkan 

motivasi belajar 

Akidah akhlak  

Siswa 
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Lokasi penelitian 

- MTsN Kunir 

Wonodadi 

Blitar 

 

Pengecekan 

kebsahan 

temuan 

- Perpanjangan 

keikutsertaan  

- Ketekunan/keaje

gan pengamatan 

- Triangulasi 

- Pengecekan 

sejawat 

Lokasi penelitian 

- MAN Kunir 

Wonodadi Blitar 

 

 

Pengecekan kebsahan 

temuan 

- Perpanjangan 

keikutsertaan  

- Ketekunan/keajegan 

pengamatan  

- Triangulasi 

3. Rahayu 

Mulyandari, 

Upaya Guru 

Agama dalam 

Meningkatkan 

Motivasi Belajar 

PAI di UPTD 

SMP Negeri 1 

Sumbergempol. 

- Pendekatan 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

- Teknik 

pengumpul

an data  

Fokus penelitian 

- Perencanaan 

guru agama 

dalam 

meningkatkan 

motivasi belajar 

PAI  

- Aktivitas-

aktivitas guru 

dalam 

meningkatkan 

motivasi belajar 

PAI 

- Kendala guru 

agama dalam 

meningkatkan 

motivasi belajar 

PAI 

 

 

Kajian pustaka 

- Tinjauan 

tentang guru 

- Tinjauan 

motivasi belajar 

PAI 

- Tinjauan 

tentang kendala 

guru agama 

Fokus penelitian 

- Strategi guru dalam 

mengembangkan 

metode pembelajaran 

meningkatkan 

motivasi belajar 

akidah akhlak siswa. 

- Strategi guru dalam 

memilih media 

pembelajaran untuk 

meningkatkan 

motivasi belajar 

akidah akhlak siswa. 

- Strategi guru akidah 

akhlak dalam 

pengelolaan kelas 

meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa. 

 

Kajian pustaka 

- Kajian tentang 

strategi pembelajaran 

- Pembelajaran Akidah 

Akhlak 

- Kajian tentang 

motivasi belajar 

- Strategi 

pembelajaran dalam 
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dalam 

meningkatkan 

motivasi belajar 

- Tinjauan 

tentang upaya 

yang dilakukan 

guru agama 

dalam 

meningkatkan 

motivasi belajar 

PAI 

 

Lokasi penelitian 

- UPTD SMPN 1 

Sumbergempol 

Tulungagung 

 

Sumber data 

- Data primer 

- Data sekunder 

 

 

Analisis data 

- Analisis tema 

 

Pengecekan 

keabsahan data 

- Perpanjangan 

keikutsertaan 

- Ketekunan/keaj

ekan pengamat 

- Pemeriksaan 

sejawat melalui 

diskusi 

meningkatkan 

motivasi belajar 

Akidah akhlak  

Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lokasi penelitian 

- MAN Kunir  

 

 

 

Sumber data 

- Orang (person) 

- Tempat (place) 

- Paper  

 

Analisis data 

- Miles dan Huberman 

 

Pengecekan 

keabsahan data 

- Perpanjangan 

keikutsertaan  

- Ketekunan/keajegan 

pengamatan  

- Triangulasi  

 

 

 

F. Paradigma Penelitian 

Strategi merupakan sebuah komponen yang sangat berpengaruh dalam 

dunia pendidikan, terlebih pada proses pembelajaran pendidikan agama Islam 

khusunya mata pelajaran akidah akhlak. Pengembangan pembelajaran ini 
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merupakan salah satu upaya agar nilai-nilai ajaran agama Islam yang ada pada 

setiap materi mampu diserap, dihayati serta bisa diamalkan oleh peserta didik. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi yang 

diterapkan oleh sekolah tersebut dalam pembelajaran agama Islam khususnya 

mata pelajaran akidah akhlak untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

melalui metode pembelajaran, media pembelajaran yang digunakan serta 

pengeloalaan kelas yang diterapkan. Motivasi belajar yang dimaksud disini 

sifatnya bukan hanya memperoleh nilai yang bagus, memahami materi yang 

diberikan, tetapi juga yang sifatnya adanya perubahan tingkah laku dari siswa. 

Bagan 3.1 paradigma penelitian  

 

 

 

 

 

  

Pengembangan Pembelajaran 

Akidah Akhlak 

Metode 

Pembelajaran  

Media 

Pembelajaran  

Pengelolaan 

Kelas 

Motivasi 

Belajar 


